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INTRODUCTION

Setiap tahun kurang lebih 2-3 juta umat
muslim dari 180 negara berkunjung ke Tanah Suci di
Arab Saudi untuk melaksanakan ibadah haji, ibadah
tersebut merupakan salah satu pertemuan massal
terbesar di dunia. Proses ibadah haji menimbulkan
tantangan kesehatan global dan keselamatan umat
dengan terekposnya risiko kesehatan yang ditimbulkan
oleh variabilitas musiman ketika haji terjadi selama
bulan-bulan musim panas. Secara khusus jamaah haji
yang berkunjung ke Arab Saudi mempunyai resiko
tinggi terhadap penyakit akibat panas, cedera dan
kelelahan serta berdesak-desakan yang saat itu
suhunya bisa mencapai 48,7 °C. Dilaporkan pada
musim haji 2015 dilakukan 2.200 tindakan dialisis ginjal,
27 operasi jantung terbuka, 688 operasi kateterisasi
jantung dan tujuh Persalinan. Penyakit menular sangat
berpotensi mudah menyebar pada situasi pertemuan
massal yang sangat padat, terutama dari Negara
endemik ke seluruh dunia.

AIM / OBJECTIVE

Mengidentifikasi sebab kemataian, jenis
-jenis penyakit pada jamaah haji selama menunaikan
ibadah haji dan menemukan alternatif solusi.

Tabel 1
CDs and non-CDs diseases hazards at the Hajj
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Tabel 2
Mortality trends in Hajj 2090 - 2015 caused by
stampede of pilgrims
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METHODS

literature review untuk menentukan faktor

resiko, morbiditas, mortalitas dan solusinya selama
menunaikan ibadah haiji. Explore journal menggunakan
google scholar dengan kata kunci Hajj, mass gathering,
travel health. List artikel dari search google scholar
dipilih
Yang memuat : Risiko, Morbiditas, Mortalitas pada
jamaah haiji dan artikel yang berisi solusi masalah
kesehatan haji.
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RESULTS

Problem kesehatan utama yang dihadapi
jamaah haji secara umum terdiri dari Communicable
Diseases dan Non Communicable Diseases. Penyakit
saluran nafas sebagai CDs teringgi (73,3%). Heat
stroke/attack, Sunlight effects sebagai tertinggi NCDs
(16,67%). Tragedi terinjak menjadi salah satu sebab
kematian dengan kecenderungan naik turun. Penyakit
kardiovaskuler menjadi penyebab 46-66 % kematian
jamaah.. Diperlukan perubahan mindset bahwa
persyaratan kemampuan kesehatan harus diterapakan
dengan melakukan skrining, treatment dan penilaian
kemampuan fisik sebelum keberangkatan.

Image 1. Crowds at the Haijj

CONCLUSIONS

Sebab kematian jamaah haji paling tinggi
adalah Penyakit Kardiovaskuler dan tragedi berdesakan
(terinjak-injak).Insidensi penyakit tertinggi adalah infeksi
saluran nafas dan Heat Attack. Kesepakatan penetapan
persyaratan kesehatan jamaah haji perlu komitmen serius
untuk mengurangi mortalitas dan morbiditas.
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